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ABSTRAK 

 

Persediaan pada perusahaan manufaktur merupakan salah satu 

aset terpenting karena mencakup sebagian besar siklus perusahaan. 

Persediaan sangat rawan terjadi kesalahan pencatatan karena 

berhubungan dengan siklus-siklus lain, sehingga bisa disebut 

persediaan merupakan siklus yang kompleks. Maka dari itu persediaan 

perlu dilakukan audit untuk menilai apakah persediaan itu sendiri 

sudah disajikan secara wajar. Pengujian atas persediaan dapat 

dilakukan dengan menguji pengendalian dan subtantif. Pengujian 

pengendalian dilakukan untuk menguji seberapa baik perusahaan 

menerapkan kebijakan dan prosedur pengendalian. Sedangkan 

pengujian subtantif dilakukan untuk menilai salah saji moneter atas 

laporan keuangan. Pengujian pengendalian juga dilakukan untuk 

menentukan seberapa besar pengujian subtantif yang akan dilakukan.  

PT BABOX merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur corrugated carton atau karton/kardus kemasan. PT 

BABOX memiliki persediaan berupa bahan baku, bahan bantu, bahan 

kimia, dan barang jadi. Saat melakukan audit persediaan pada PT 

BABOX auditor melakukan cek terhadap siklus pembelian dan 

penjualan. Hal ini dilakukan karena siklus persediaan dimulai dari 

pembelian bahan bantu yang kemudian akan berakhir pada penjualan 

barang jadi. Dari hasil pengujian pembelian dan penjualan persediaan 

dapat disimpulkan bahwa PT BABOX sudah melaporkan laporan 

keuangan secara wajar. Selain itu auditor juga menguji stock fisik 

persediaan dengan melakukan stock opname. Dari pengujian stock 

fisik ini diketahui tidak ada selisih antara stock fisik dengan catatan 

akuntansi. 

 

Kata Kunci : Persediaan, Pengujian Pengendalian, Pengujian 

Subtantif 
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ABSTRACT 

 

Inventory in manufacturing companies is one of the most important 

assets because it covers most of the company's cycle. Inventories are 

very vulnerable to recording errors because they relate to other 

cycles, so inventory can be called a complex cycle. So from that 

inventory needs to be carried out an audit to assess whether the 

inventory itself has been presented fairly. Testing of inventory can be 

done by testing controls and substantive. Control testing is done to test 

how well the company applies control policies and procedures. While 

the substantive testing is done to assess monetary misstatement of 

financial statements. Control tests are also carried out to determine 

how much substantive testing will be carried out. 

PT BABOX is a company engaged in manufacturing corrugated 

carton or cardboard / cardboard packaging. PT BABOX has supplies 

in the form of raw materials, auxiliary materials, chemicals, and 

finished goods. When conducting an inventory audit at PT BABOX the 

auditor checks the buying and selling cycle. This is done because the 

inventory cycle starts from the purchase of auxiliary materials which 

will then end in the sale of finished goods. From the results of testing 

the purchase and sale of inventory, it can be concluded that PT 

BABOX has reported financial statements fairly. In addition, the 

auditor also tested the physical stock of inventory by conducting stock 

taking. From this physical stock test, it is known that there is no 

difference between physical stock and accounting records. 

 

Keyword : Supplies, Test of Control, Substantive Control 


